
BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Sesuai dengan permasalahan dan tujuan penelitian, maka berdasarkan 

hasil dan pembahasan dapat disimpulkan sebagai berikut. 

1. Bentuk ornamen henna sangat bervariasi terutama dari segi motif. Adapun 

jenis-jenis motif henna adalah: 1) Motif mandala; merupakan stilisasi dari 

bentuk matahari dan memiliki desain lingkaran garis-garis lengkung yang 

rumit dengan berbagai bentuk bulat di punggung tangan. 2) Motif belah 

ketupat; motif yang identik dengan segi empat bangun datar dua dimensi, 

terbentuk dari empat buah sisi yang sama panjang dan memiliki sudut yang 

sama besar dan berhadapan sudut siku-siku. 3) Motif kubah; motif kubah 

terdapat elemen arsitektur berupa kubah masjid berbentuk segitiga, seperti 

separuh bola mengerucut pada bagian ujung (makara), bentuk dasar kubah 

henna tersebut dibuat berupa lingkaran yang mengerucut ke atas dari 

pergelangan tangan  sampai pada batas jari-jari tangan. 4) Motif daun; adalah 

bentuk motif yang sederhana (simple), henna motif tersebut menggunakan 

pola daun-daun kecil yang tersebar di setiap punggung tangan, mulai dari jari-

jari tangan sampai pada pergelangan tangan dan tidak terdapat campuran motif 

lainnya. 5) Motif bunga mawar; motif bunga mawar memiliki bentuk kelopak 

bunga yang sedang mekar, terdapat 10 bagian kelopak bunga yang dilukis oleh 

henna artist mulai dari telunjuk tangan sampai pada pergelangan tangan. 6) 

Motif tanaman sulur; tanaman sulur atau merambat merupakan salah satu 

jenis tumbuhan yang dijadikan inspirasi desain henna untuk pengantin. 

Bentuk sulur-sulur seperti tanaman bunga merambat beserta daunnya yang 

lentik, terdapat batang parsley atau tangkai daun yang permai dan merambat 

keseluruh punggung tangan. 7) Motif bunga sakura; kelopak bunga sakura 

yang dilukis pada pinggiran punggung tangan yang ditambahkan titik-titik 

atau rantai-rantai motif pada sebagian punggung tangan lainnya. Bagian 

pergelangan tangan terdapat daun kecil dan batang parsley. 8) Motif burung 

merak; ciri khas pada motif ini adalah merak yang sedang mengibaskan 



sayapnya. 9) Motif gajah; henna motif gajah terdapat beberapa elemen yang 

tidak keluar dari bentuk asli pada gajah, seperti: mata gajah, telinga gajah, 

belalai gajah serta topi gajah. 10) Gulf Arabic; henna motif gulf adalah motif 

campuran atau kombinasi dari berbagai motif henna seperti motif bunga, motif 

daun, motif kubah, ataupun motif mandala dengan ciri khas tebal dan lebar. 

11) Gulf India (mehndi); henna motif gulf India memiliki ciri khas stilisasi 

dari gelang-gelang India yang di desain kecil, padat dan sangat detail. Motif 

gulf India dikombinasikan dengan motif lain seperti bunga, sulur, daun, dan 

pagar pagar. 12) Motif minimalis floral; diterapkan dalam bentuk cabang tipis 

hanya pada satu sisi jari tangan kemudian dilukis memanjang ke bagian 

pergelangan tangan pengantin. 13) Motif love; henna motif love merupakan 

permintaan desain pengantin dengan ciri khas bentuk hati. 14) Motif gelang; 

henna motif tersebut memiliki desain yang diapit oleh pola melingkar di 

pergelangan tangan. 

Adanya beragam jenis motif henna tersebut menunjukkan bahwa ornamen 

henna yang dibuat dan digunakan pada pengantin adat wanita di Kota 

Gorontalo sangat berkembang, akan tetapi perkembangannya itu belum 

mengadaptasi unsur alam atau unsur budaya lokal Gorontalo.   

2. Fungsi ornamen henna adalah: 1) Fungsi Dekorasi; ornamen henna yang 

digunakan berfungsi sebagai hiasan (dekorasi) tubuh, agar terlihat cantik dan 

tampil anggun (elegan) pada acara pernikahan yang dianggap sebagai momen 

berharga dalam hidupnya. 2) Fungsi kepuasan Individu; ornamen henna yang 

digunakan berfungsi sebagai kepuasan individu pada pengantin, yakni 

memenuhi kebutuhan dan kekurangan pada tangan pengantin seperti menutupi 

kulit sawo matang, menutupi gigitan nyamuk, mengurangi kulit keriput dan 

agar tidak terlihat gemuk atau berisi lainnya. 3) Fungsi Simbolis; yaitu 

ornamen henna berfungsi sebagai sebuah simbolis dalam pernikahan. 4) 

Fungsi Ekonomi; yaitu pembuatan ornamen henna baik sebagai pekerjaan 

pokok maupun pekerjaan sampingan ditujukan untuk memenuhi kebutuhan 

ekonomi, terutama bagi pembuatannya (henna artist) melalui ongkos yang 

diterima dari pengguna (pengantin). 



5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka penulis 

mengajukan saran sebagai berikut. 

1. Beragam motif ornamen henna yang berkembang dan diterapkan pada 

pengantin wanita di Kota Gorontalo tidak ditemukan adanya unsur alam 

atau unsur budaya lokal yang diadaptasi menjadi motif. Oleh karena itu, 

disarankan kepada henna artist untuk dapat mengeksplorasi dan 

mengadaptasi unsur alam atau unsur budaya Gorontalo menjadi motif-motif 

ornamen henna, sehingga melahirkan motif henna yang khas dan berbeda 

dengan budaya daerah lain. Disarankan juga bagi pengantin yang akan 

menikah dan hendak menggunakan ornamen henna untuk meminta 

dibuatkan motif-motif henna yang terkait dengan unsur-unsur budaya lokal 

Gorontalo agar makna-makna yang disampaikan lebih relevan dengan 

makna perkawinan adat Gorontalo. 

2. Meskipun ornamen henna telah berkembang dan lazim digunakan oleh 

pengantin wanita di Kota Gorontalo, akan tetapi bagaimana asal-usul 

ornamen tersebut hingga muncul dan berkembang di Kota Gorontalo belum 

diungkap pada penelitian ini. Untuk itu, disarankan kepada peneliti 

berikutnya untuk meneliti sejarah asal-usul dan perkembangan ornamen 

henna di Gorontalo.  
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